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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan hal yang penting artinya bagi sebuah keluarga. Selain 

sebagai penerus keturunan, anak pada akhirnya juga sebagai generasi penerus 

bangsa. Oleh karena itu tidak satupun orang tua yang menginginkan anaknya 

jatuh sakit, lebih-lebih bila anaknya mengalami kejang demam. 

Kejang merupakan masalah yang sering muncul pada anak. Jumlah 

penderita kejang demam diperkirakan mencapai 2-4% dari jumlah penduduk 

di AS, Amerika Serikat, dan Eropa Barat. Namun di  Asia dilaporkan 
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untuk  menghindari cacat yang lebih parah, yang diakibatkan bangkitan kejang 

yang sering. Untuk itu tenaga perawat/paramedis dituntut untuk berperan aktif 

dalam mengatasi keadaan tersebut serta mampu memberikan asuhan 

keperawatan kepada keluarga dan penderita, yang meliputi aspek promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif secara terpadu dan berkesinambungan serta 

memandang klien sebagai satu kesatuan yang utuh secara bio-psiko-sosial-

spiritual. Prioritas asuhan keperawatan pada kejang demam adalah 

mencegah/mengendalikan aktivitas kejang, melindungi pasien dari trauma, 

mempertahankan jalan nafas, meningkatkan harga diri yang positif, 

memberikan informasi pada keluarga tentang proses penyakit, prognosis dan 

kebutuhan penanganannya. (I Made Kariasa, 1999: 262). 

Menurut(Muchlis, 2002) apabila kejang demam tersebut tidak segera 

ditangani maka akan terjadi: Kematian, terulangnya kejang, epilepsi, 

hemiparesis, retardasi mental 

Dari insiden di Rumah Sakit Umum Daerah Boyolali didapatkan data 

bahwa penderita kejang demam tahun 2007 sebesar 106 jiwa, sedangkan tahun 

2008 sebesar 90 jiwa.  

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik membuat karya 

tulis dengan judul “Asuhan Keperawatan pada Anak.S dengan Kejang Demam 

di Ruang Edelwies  RSUD Pandan Arang Boyolali. 
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D. Manfaat 

Penulis mengharapkan karya tulis ini dapat digunakan untuk: 

1. Akademik 

Hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan acuhan untuk 

institusi pendidikan DIII keperawatan dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di masa yang akan datang. 

2. Rumah Saki 

Sebagai bahan masukan dan informasi bagi perawat yang ada di RS 

dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan keperawatan anak khususnya 

pada kasus kejang demam. 

3. Klien dan keluarga 

a. Sebagai bahan masukan bagi klien dalam mengatasi permasalahan 

yang dihadapi 

b. Diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan orang tua dan anak 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kejang demam. 

4. Tenaga Keperawatan 

Sebagai bahan masukan dan informasi untuk menambah 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap bagi instansi terkait. Khususnya di 

dalam meningkatkan pelayanan perawatan pada klien dengan kejang 

demam.  

 


